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SUMMARY 

KIKI WITARI, Analysis of Income and Marketing also Decisions of Fatrmers in 

Business Local Pegagan Rice in Talang Aur Village Indralaya Sub District Ogan 

Olir District (Supervised by MIRZA ANTONI and AGUSTINA BIDARTI). 

 

  Rice is the main source of food for the Indonesia population. The government 

continues to increase rice production through the use of superior varieties. 

However, the existence of superior varieties does not solve the carrying capacity of 

the land. Therefore, the existence of local varieties needs to get attention and be 

preserved. The objectives of this study were (1) to analyze the comparison of 

income and cultivation of local rice cultivation of gotu kola and superior rice in 

Talang Aur Village, Indralaya District, Ogan Ilir Regency, (2) Comparing the 

marketing between local rice gotu kola and superior rice. in Talang Aur Village, 

Indralaya District, Ogan Ilir Regency, (3) Analyzing the factors that influence the 

farmers' decisions to still plant local rice gotu kola and superior rice in Talang Aur 

Village, Indralaya District, Ogan Ilir Regency. Sampling for local rice farmers gotu 

kola using the census method, amounting to 15 farmers and using a simple random 

sampling method for superior rice farmers with a total sample of 45 farmers. The 

process for the first goal of the first point uses statistical analysis of the two middle 

value test (t-test) of two independent variables, and for the first objective, the 

second point uses a Likert scale calculation. For the second objective, by calculating 

the frequency distribution which is described descriptively. Then for the third 

objective, getting the decision factors using logistic regression methods or logit 

models. The results of this study indicate that local pegagan rice farming was more 

profitable for farmers from an ecomic and cultural perspective. Pegagan local rice 

has the same prospects as superior rice to be developed in the future, seen from 

marketing channel, selling price and farmers’ tastes. The factors that encourage 

farmers to plant local rice gotu kola are farming experience, education level, 

production, seed prices and income. 
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RINGKASAN 

KIKI WITARI, Analisis Pendapatan dan Pemasaran Serta Keputusan Petani 

Berusaha Padi Lokal Pegagan di Desa Talang Aur Kecamatan Indralaya Kabupaten 

Ogan Ilir (Dibimbing Oleh MIRZA ANTONI dan AGUSTINA BIDARTI). 

 

 Padi merupakan sumber pangan utama penduduk Indonesia. Pemerintah terus 

berupaya meningkatkan produksi padi melalui penggunaan varietas unggul. Namun 

keberadaan varietas unggul tidak serta mengatasi daya dukung lahan. Oleh sebab 

itu keberadaan varietas lokal perlu tetap mendapat perhatian dan di lestarikan 

keberadaanya. Tujuan dari Penelitian ini yaitu (1) Menganalisis perbandingan 

pendapatan dan budidaya usahatani padi lokal pegagan dan padi unggul di Desa 

Talang Aur Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, (2) Membandingkan 

prospek pemasaran padi lokal pegagan dan padi unggul di Desa Talang Aur 

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, (3) Menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan petani masih menanam padi lokal pegagan dan padi 

unggul di Desa Talang Aur Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. Penarikan 

contoh untuk petani padi lokal pegagan menggunakan metode sensus yang 

berjumlah 15 petani dan menggunakan metode acak sederhana untuk petani padi 

unggul dengan jumlah sampel 45 petani. Pengolahan data untuk tujuan pertama 

poin pertama dengan menggunakan analisis statistik uji dua nilai tengah (uji-t) dua 

variabel bebas, dan untuk tujuan pertama poin kedua dengan menggunakan 

perhitungan skala likert. Untuk tujuan kedua dengan cara perhitungan distribusi 

frekuensi yang uraikan secara deskriptif. Kemudian untuk tujuan ketiga mengetahui 

faktor keputusan menggunakan metode regresi logistik atau model logit. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa Usahatani padi lokal pegagan lebih 

menguntungkan bagi petani dari sudut ekonomi dan budidaya. Padi lokal pegagan 

memiliki prospek yang sama dengan padi unggul untuk dikembangkan kedepan 

dilihat dari saluran pemasaran, harga jual dan selera petani. Faktor-faktor yang 

mendorong petani untuk menanam padi lokal pegagan adalah pengalaman 

usahatani, tingkat pendidikan, produksi padi, harga benih dan pendapatan.  

 

Kata kunci: budidaya, faktor keputusan, padi, pendapatan, pemasaran. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu komoditas penting sektor pertanian pada subsektor tanaman 

pangan yakni padi. Padi adalah tanaman budidaya terpenting dalam peradaban 

manusia salah satunya padi merupakan sumber pangan utama penduduk Indonesia. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2018, luas panen padi di 

Indonesia sebayak 10,90 juta hektar dengan total jumlah produksi yang dihasilkan 

sebesar 56.54 juta ton Gabah Kering Giling (GKG). Sentra produksi padi di 

Indonesia menyebar ke 10 provinsi. Berdasarkan urutan tertinggi dari luas panen 

adalah Provinsi Jawa Timur, kemudian disusul oleh Provinsi Jawa Barat, Jawa 

Tengah, Sulawesi Selatan, Sumatera Selatan, Sumatera Utara, Lampung, Banten, 

Aceh dan Jawa Barat. 

Indonesia terus berupaya meningkatkan produksi padi melalui penggunaan 

varietas unggul. Namun keberadaan varietas unggul tidak serta merta mengatasi 

persoalan daya dukung lahan spesifik lokasi Mengingat arti pentingnya tanaman 

padi bagi kehidupan manusia, maka keberadaan dari Sumber Daya Genetik (SDG) 

padi lokal perlu mendapat perhatian dan tetap harus dilestarikan keberadaannya 

(Rusdiansyah dan Intara, 2015). 

Sumatera Selatan berada di peringkat 5 dari 34 provinsi di Indonesia sebagai 

lumbung padi terbesar. Sumatera Selatan memiliki 13 Kabupaten dan 4 Kota yang 

memiliki peluang untuk menghasilkan padi. Luas panen padi di Sumatera Selatan 

tahun 2018 sebesar 513.21 ribu hektar, sedangkan produksinya mencapai 2.65 juta 

ton gabah kering giling. Melimpahnya potensi sumberdaya pertanian di Sumatera 

Selatan ini menjadikan pertanian sebagai sektor strategis pembangunan. Potensi ini 

perlu dimanfaatkan untuk menjaga kedaulatan pangan Provinsi Sumatera Selatan 

dan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Jumlah produksi padi bisa 

dilihat dari data Berita Resmi Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan tahun 2018 

seperti berikut: 
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Tabel 1.1. Produksi Padi Provinsi Sumatera Selatan, 2018 

No. Kabupaten/ Kota Jumlah Produksi (Ha) 

1. Banyuasin 1038.49 

2. Ogan Komeing Ulu Timur 638.20 

3. Ogan Komering Ilir 484.12 

4. Ogan Ilir 185.09 

5. Musi Banyuasin 176.39 

6. Musi Rawas 122.21 

7. Muara Enim 84.21 

8. Lahat 75.36 

9. Empat Lawang 60.04 

10. Ogan Komering Ulu Selatan 32.13 

11. Palembang 24.47 

12. Musi Rawas Utara 20.84 

13. Penukal Abab Lematang Air 16.93 

14. Pagar Alam 14.88 

15. Ogan Komering Ulu 14.12 

16. Lubuk Linggau 6.48 

17. Prabumulih 0.22 
Sumber: Berita Resmi Pusat Statistik, 2018. 

 

Melalui Tabel 1.1. diketahui daerah penghasil padi tertinggi di Sumatera 

Selatan ialah Banyuasin kemudian diperingkat kedua Ogan Komering Ulu Timur 

selanjutnya terbesar ketiga yaitu Ogan Komering Ilir dan kemudian disusul oleh 

daerah Ogan Ilir. Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan terus berupaya dalam 

peningkatan produksi padi demi menjaga kedaulatan pangan dan menjadikan 

Sumatera Selatan sebagai sentra produksi tertinggi nasional. Salah satu cara yang 

dilakukan dalam peningkatan produksi yaitu dengan penggunaan varietas benih 

yang bermutu. Benih merupakan salah satu faktor yang penting dalam mendukung 

peningkatan produksi komoditas pertanian, dengan menggunakan varietas benih 

bermutu pada tanaman padi dapat meningkatkan produksi sebesar 20-30 % apabila 

faktor lain dalam kondisi normal (Waluyo dan Suparwoto, 2018). 

Pemakaian benih ditingkat petani sangat bervariasi, mulai dari varietas lokal 

sampai varietas unggul, hal ini sangat tergantung pada pengetahuan dan modal yang 

dimiliki petani. Namun benih yang banyak digunakan oleh petani adalah varietas 

Ciherang, IR 42, IR 64, dan Inpari yang merupakan padi varietas unggul dihasilkan 

oleh pemerintah, sedangkan untuk padi lokal sendiri sudah jarang digunakan. 

Padahal Sumatera Selatan memiliki berbagai jenis padi lokal pada berbagai 

agroekosistem yang berpotensi sebagai sumber daya genetik tanaman pangan. Hasil 
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penelitian Juwita et al (2015), Beberapa Kecamatan dalam kawasan agroekosistem 

lahan rawa lebak di wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir dan Ogan Ilir Provinsi 

Sumatera Selatan terdapat kurang lebih 7 jenis padi lokal, yaitu padi Siputih atau 

padi pegagan, padi Kuning, padi Rantai, padi Siam, padi Kemang Tingkil Ijo, padi 

Kuning Padang dan padi Sanapi. Menurut petani yang biasa menanam, padi lokal 

ini memiliki potensi hasil cukup tinggi yaitu berkisar 3.5-5 ton per hektar GKG, 

memiliki rasa nasi enak, serta nilai ekonomis tinggi. 

Dari berbagai macam jenis padi lokal yang ada, Padi siputih atau pegagan 

mempunyai keunggulan tersendiri dan sebarannya paling luas dibanding padi lokal 

lainnya. Apabila dikelola dengan baik maka padi lokal Pegagan ini dapat menjadi 

aset yang sangat berharga bagi masyarakat dan pemerintah daerah. Pada penelitian 

Kodir et al (2016), Padi pegagan ini ditemukan di dua Kabupaten di Sumatera 

Selatan yakni Ogan Komering Ilir dan Ogan Ilir. Dimana di Kabupaten Ogan ilir 

terdapat di tiga Kecamatan yaitu Indralaya, Tanjung Raja dan Sirah pulau Padang. 

Padi lokal pegagan ini mempunyai keunggulan seperti rasa nasi yang enak, tahan 

terhadap hama dan penyakit, toleran terhadap kondisi lahan yang marginal, tidak 

memerlukan masukan input pupuk dan pestisida yang tinggi. 

Seiring dengan majunya teknologi keberadaan padi lokal Pegagan saat ini 

sangat sulit ditemukan karena sudah tidak banyak lagi diusahakan oleh petani. 

Salah satu faktor petani tidak banyak lagi melakukan usahatani padi lokal pegagan 

adalah karena umur tanam yang cukup lama yaitu berkisar lima hingga enam bulan 

berbeda jauh dengan umur tanam padi unggul yang hanya berkisar tiga hingga 

empat bulan lamanya. Hasil survei penulis, ada salah satu desa yang masih 

membudidayakan padi lokal pegagan yakni desa Talang Aur Kecamatan Indralaya. 

Namun mayoritas petani padi di desa ini menanam padi varietas unggul yakni IR 

42 dan Ciherang dan jenis lainnya. 

Studi-studi tentang mengapa petani tidak banyak lagi menanam padi lokal 

pegagan masih belum banyak diketahui. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Analisis Pendapatan dan Pemasaran serta 

Keputusan Petani Berusaha Padi Lokal Pegagan di Desa Talang Aur Kecamatan 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka beberapa hal yang dapat 

diangkat sebagai permasalahan adalah sebagai berikut: 

1. Manakah yang lebih menguntungkan secara ekonomi dan budidaya usahatani 

padi lokal pegagan atau padi unggul di Desa Talang Aur Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Manakah yang lebih memberikan prospek dalam hal pemasaran antara padi lokal 

pegagan dan padi unggul di Desa Talang Aur Kecamatan Indralaya Kabupaten 

Ogan Ilir?  

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani masih menanam 

padi lokal pegagan atau padi unggul di Desa Talang Aur Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Ditinjau dari rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis perbandingan pendapatan dan budidaya usahatani padi lokal 

pegagan dan padi unggul di Desa Talang Aur Kecamatan Indralaya Kabupaten 

Ogan Ilir. 

2. Membandingkan prospek pemasaran padi lokal pegagan dan padi unggul di Desa 

Talang Aur Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani masih 

menanam padi lokal pegagan atau menanam padi unggul di Desa Talang Aur 

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

  



5 
 

 

 Universitas Sriwijaya 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat menjadi tambahan ilmu dan membuka wawasan bagi 

pembaca serta menjadi bahan Pustaka bagi peneliti selanjutnya. 

2. Memberikan informasi serta gambaran mengenai analisis pendapatan dan 

pemasaran serta keputusan petani dalam berusaha padi lokal pegagan di Desa 

Talang Aur. 

3. Menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah untuk membuat kebijakan terkait 

pelestarian komoditas padi lokal di Sumatera Selatan. 
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